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ABSTRAK

GUNTUR RESTU ADJI. Manajemen Pembinaan Prestasi pada Klub Bola Voli
Tunas Muda di Kabupaten Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Jasmani,
FIKS, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata kunci: manajemen olahraga, pembinaan prestasi, bola voli, klub olahraga,
POAC.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya manajemen pembinaan prestasi
dalam meningkatkan kualitas atlet dan pencapaian prestasi olahraga di tingkat klub.
Klub Bola Voli Tunas Muda Kabupaten Kediri telah menunjukkan perkembangan
dalam pembinaan atlet, namun masih ditemukan beberapa kendala, antara lain
program pembinaan yang belum terdokumentasi secara sistematis, keterbatasan
sumber daya manusia, serta evaluasi pembinaan yang belum menggunakan
instrumen baku. Berdasarkan kondisi tersebut, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: (1) bagaimana perencanaan pembinaan prestasi pada Klub Bola Voli
Tunas Muda di Kabupaten Kediri, (2) bagaimana proses pengorganisasian
pembinaan prestasi, (3) bagaimana pelaksanaan pembinaan prestasi, dan (4)
bagaimana evaluasi pembinaan prestasi dilakukan pada Klub Bola Voli Tunas Muda
di Kabupaten Kediri. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisis keempat aspek manajemen pembinaan prestasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian dilaksanakan di Klub Bola Voli Tunas Muda Kabupaten
Kediri. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
dengan informan yang terdiri atas ketua klub, pelatih, atlet, dan pihak-pihak yang
terlibat dalam proses pembinaan. Analisis data menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembinaan prestasi pada Klub
Bola Voli Tunas Muda telah menerapkan fungsi manajemen yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan (POAC).
Perencanaan dilakukan melalui penyusunan jadwal latihan dan penetapan target
prestasi, namun belum terdokumentasi dalam program jangka pendek, menengah,
dan panjang secara sistematis. Pengorganisasian telah berjalan melalui pembagian
tugas antara pengurus dan pelatih, meskipun masih terkendala keterbatasan jumlah
sumber daya manusia. Pelaksanaan pembinaan dilakukan secara rutin melalui
latihan teknik, fisik, taktik, dan mental atlet. Evaluasi pembinaan dilakukan melalui
pengamatan langsung dan analisis hasil pertandingan, tetapi belum didukung
instrumen penilaian yang terstandar. Faktor pendukung pembinaan meliputi
komitmen pelatih, motivasi atlet, serta ketersediaan sarana dan prasarana,
sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan pendanaan, jumlah pelatih, dan
sistem evaluasi yang belum optimal.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan
nasional, terutama dalam menciptakan sumber daya manusia yang sehat,
produktif, dan berkarakter. Melalui aktivitas olahraga, individu tidak hanya
mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga nilai-nilai disiplin, sportivitas,
kerja sama, serta ketangguhan mental. Oleh karena itu, pemerintah melalui
berbagai kebijakan mendorong peningkatan kualitas pembinaan olahraga di
semua level, mulai dari pendidikan sekolah, komunitas masyarakat, hingga
Klub-Klub pembinaan prestasi (Kemenpora, 2020). Dalam konteks tersebut,
pembinaan atlet melalui Klub olahraga menjadi salah satu strategi penting dalam
menyiapkan atlet berprestasi yang mampu bersaing di tingkat daerah, nasional,
bahkan internasional.

Salah satu cabang olahraga yang memiliki popularitas tinggi di Indonesia
adalah bola voli. Olahraga ini digemari oleh berbagai lapisan masyarakat, mulai
dari anak-anak hingga dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Bola voli
banyak berkembang di lingkungan sekolah, desa/kelurahan, dan Klub-Klub
amatir, sehingga menjadi salah satu cabang olahraga paling potensial dalam
mencetak atlet berprestasi di tingkat lokal maupun nasional (Winarno, 2019).
Tingginya minat masyarakat terhadap olahraga ini juga mendorong munculnya
berbagai Klub pembinaan, termasuk di Kabupaten Kediri, yang telah lama
menjadi daerah berpotensi dalam olahraga bola voli.

Kabupaten Kediri memiliki atmosfer olahraga yang kondusif, ditandai
dengan banyaknya event turnamen tingkat desa, kecamatan, hingga kabupaten.
Selain itu, kehadiran Klub-Klub pembinaan sebagai wadah latihan turut

memperkuat ekosistem olahraga daerah. Salah satu Klub pembinaan yang aktif



adalah Klub Bola Voli Tunas Muda. Klub ini dikenal sebagai tempat
pengembangan atlet usia pemula hingga remaja, dan dalam beberapa tahun
terakhir berhasil mengirimkan atlet untuk bertanding di berbagai kompetisi
wilayah. Keberadaan Klub ini menunjukkan adanya komitmen dalam mencetak
atlet lokal yang berprestasi serta berkontribusi terhadap perkembangan olahraga
bola voli di Kabupaten Kediri (Santoso, 2021).

Namun, keberhasilan pembinaan prestasi tidak dapat tercapai hanya
melalui latihan intensif saja. Dibutuhkan manajemen pembinaan yang terstruktur
agar proses pembinaan berjalan efektif. Manajemen pembinaan mencakup
serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
hingga evaluasi pembinaan. Dalam konteks olahraga, manajemen sangat
menentukan arah pembinaan, kualitas program latihan, ketersediaan fasilitas,
serta Kketerlibatan berbagai unsur seperti pelatih, pengurus, orang tua atlet,
hingga pemerintah daerah (Harsono, 2018). Tanpa manajemen yang baik, sebuah
Klub akan kesulitan mencapai prestasi meskipun memiliki atlet berbakat.

Pada Klub Bola Voli Tunas Muda, proses pembinaan dilakukan secara
rutin dan berkelanjutan. Klub ini menyelenggarakan latihan mingguan,
pemusatan latihan menjelang turnamen, dan pelatihan teknik dasar maupun
lanjutan. Meski demikian, beberapa fenomena menarik muncul berkaitan dengan
efektivitas manajemen pembinaan. Misalnya, penyusunan program latihan yang
belum sepenuhnya ketergantungan terdokumentasi, pada pelatih utama, serta
kebutuhan peningkatan sarana prasarana. Selain itu, belum terdapat sistem
evaluasi tertulis yang mengukur perkembangan atlet secara kuantitatif dan
kualitatif, sehingga proses penilaian atlet sering kali didasarkan pada observasi
langsung tanpa instrumen standar (Utomo, 2020).

Melihat dari hasil observasi selain aspek internal, terdapat pula faktor
eksternal yang turut mempengaruhi pembinaan prestasi. Dukungan orang tua
atlet, pendanaan operasional, kemitraan dengan sekolah, serta akses terhadap
kompetisi resmi menjadi bagian penting yang menentukan keberhasilan Klub.
Pada beberapa kesempatan, Klub menghadapi keterbatasan anggaran dalam

mengikuti turnamen luar kota. Hal ini berdampak pada pengalaman bertanding



atlet yang kurang merata. Padahal, pengalaman kompetitif menjadi bagian

integral dalam pembentukan mental juara (Mustafa, 2021).

Gambar 1.1 Kegiatan Observasi Kepada Pelatih dan Atlet Pada Klub Bola
Voli Tunas Muda di Kabupaten Kediri

Di sisi lain, beberapa atlet yang pernah berlatih di Klub Bola Voli Tunas
Muda menunjukkan perkembangan pesat ketika berpindah ke jenjang lebih
tinggi, misalnya di Klub kota, sekolah unggulan, atau program pembinaan
daerah. Hal ini menjadi indikator bahwa pembinaan dasar yang dilakukan Klub
sudah berada pada jalur yang tepat. Namun, diperlukan analisis yang lebih
sistematis untuk mengetahui aspek manajemen mana yang sudah efektif dan
bagian mana yang perlu diperbaiki agar pembinaan prestasi semakin optimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Klub Bola
Voli Tunas Muda Kabupaten Kediri, menurut keterangan Pelatih ditemukan
sejumlah kondisi empiris yang menunjukkan adanya kesenjangan (Gap) antara
konsep manajemen pembinaan prestasi secara ideal dengan praktik yang
berlangsung di lapangan. Dari aspek perencanaan, program pembinaan di Klub
Tunas Muda telah berjalan secara rutin dengan frekuensi latihan tiga kali dalam
satu minggu yang meliputi teknik dasar, taktik, dan fisik. Akan tetapi,

perencanaan tersebut belum terlihat tersusun secara sistematis dalam bentuk



program tertulis jangka pendek, menengah, dan panjang yang terukur, sehingga
pencapaian target prestasi masih bersifat umum dan belum berbasis indikator

evaluasi yang jelas.
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Gambar 1.2 Observasi Dengan Pelatih Klub Bola Voli Tunas Muda

Dari segi pengorganisasian, pengelolaan Klub difokuskan pada koordinasi
sumber daya manusia, keuangan, dan fasilitas. Meskipun demikian, hasil
wawancara menunjukkan bahwa keterbatasan jumlah pelatih menjadi kendala
utama dalam proses pembinaan, sehingga pembagian tugas dan beban kerja
pelatin belum optimal. Kondisi ini berbeda dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas pembinaan prestasi sangat
dipengaruhi oleh kecukupan dan kompetensi pelatih.

Selanjutnya pada aspek pelaksanaan pembinaan, metode latihan yang
diterapkan telah mencakup teknik, taktik, dan pembentukan mental atlet melalui
pendekatan disiplin, tantangan bertahap, serta hubungan personal antara pelatih
dan atlet. Akan tetapi, pemantauan perkembangan atlet masih dilakukan secara
observasional dan belum didukung oleh instrumen penilaian fisik, teknik, dan
psikologis yang terstandar. Hal ini menimbulkan kesenjangan dengan konsep
pembinaan prestasi modern yang menekankan evaluasi berbasis data dan

pengukuran berkala.



Gambar 1.3 Kegiatan Latihan Rutin Pada Klub Bola Voli Tunas Muda

Selain itu, dari aspek pengendalian dan evaluasi, evaluasi performa atlet
dilakukan dengan melihat perkembangan saat latihan dan menganalisis rekaman
video pertandingan. Meskipun metode ini menunjukkan upaya evaluatif yang
positif, pelaksanaannya belum terintegrasi secara sistem manajemen evaluasi
yang berkesinambungan. Di sisi lain, penelitian terdahulu banyak menekankan
pentingnya evaluasi komprehensif yang melibatkan umpan balik terstruktur
untuk atlet dan pelatih.

Kesenjangan lain juga terlihat pada aspek pendukung pembinaan,
khususnya pemasaran dan rekrutmen atlet. Klub Tunas Muda masih menghadapi
kendala dalam promosi untuk menarik calon atlet baru, meskipun sarana dan
prasarana latihan relatif tersedia. Hal ini menunjukkan adanya Gap antara
kebutuhan pengembangan basis atlet sebagai fondasi prestasi jangka panjang

dengan strategi manajemen Klub yang masih terbatas.
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Gambar 1.4 Sarana Prasarana Yang
Muda

élrdapaf bada Klub Bola Voli Tunas

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian
terdahulu lebih banyak membahas manajemen pembinaan prestasi dalam kondisi
ideal, sedangkan penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji secara
mendalam praktik manajemen pembinaan prestasi di Klub Bola Voli Tunas
Muda Kabupaten Kediri yang masih menghadapi berbagai keterbatasan. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi,
mendeskripsikan, dan menganalisis secara komprehensif pelaksanaan fungsi
manajemen pembinaan prestasi (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan) serta menemukan faktor pendukung dan penghambat
pembinaan prestasi di tingkat Klub daerah.
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Gambar 1.5 Sertifikat Lisensi Pelatih Yang Dimiliki Pelatih Klub Bola Voli

Tunas Muda

Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian mengenai “MANAJEMEN
PEMBINAAN PRESTASI PADA KLUB BOLA VOLI TUNAS MUDA DI
KABUPATEN KEDIRI” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini tidak
hanya memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana proses
pembinaan direncanakan dan dilaksanakan, tetapi juga menilai efektivitas
struktur organisasi, peran pelatih, pola latihan, serta standar evaluasi atlet. Selain
itu, penelitian ini dapat memberikan rekomendasi strategis bagi Klub untuk
meningkatkan kualitas pembinaan, serta menjadi referensi bagi peneliti lain yang
tertarik mengkaji manajemen olahraga, khususnya pada cabang bola voli.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya bermanfaat secara
akademis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan
pembinaan olahraga daerah. Manajemen pembinaan yang baik menjadi kunci
bagi setiap Klub untuk menghasilkan atlet berprestasi. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian komprehensif untuk mengungkap bagaimana Klub Bola
Voli Tunas Muda mengelola pembinaan prestasi, apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya, serta bagaimana Klub merancang strategi peningkatan mutu

pembinaan di masa mendatang (Ramadhan, 2017).



B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana manajemen pembinaan prestasi diterapkan pada Klub Bola Voli
Tunas Muda di Kabupaten Kediri. Penelitian ini memberikan perhatian khusus
pada empat komponen utama manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi pembinaan atlet. Aspek perencanaan mencakup
penyusunan program latihan, penetapan tujuan pembinaan, dan strategi
pengembangan prestasi atlet. Pada aspek pengorganisasian, penelitian menelaah
struktur organisasi Klub, pembagian tugas antara pelatih dan pengurus, serta
pola koordinasi dalam menjalankan program pembinaan. Aspek pelaksanaan
meliputi metode latihan, intensitas latihan, pemanfaatan sarana prasarana, dan
pendekatan pelatih dalam mengembangkan kemampuan atlet. Sementara itu,
aspek evaluasi mencakup mekanisme penilaian perkembangan atlet, bentuk
monitoring latihan, serta tindakan perbaikan yang dilakukan Klub untuk
meningkatkan kualitas pembinaan. Dengan demikian, fokus penelitian ini
diarahkan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai bagaimana
manajemen pembinaan prestasi dijalankan di Klub Bola Voli Tunas Muda serta

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembinaan prestasi pada Klub Bola Voli Tunas
Muda di Kabupaten Kediri?

2. Bagaimana proses pengorganisasian pembinaan prestasi pada Klub Bola Voli
Tunas Muda?

3. Bagaimana pelaksanaan pembinaan prestasi pada Klub Bola Voli Tunas
Muda?

4. Bagaimana evaluasi pembinaan prestasi dilakukan pada Klub Bola Voli Tunas
Muda?



D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan perencanaan pembinaan prestasi pada Klub Bola Voli Tunas
Muda di Kabupaten Kediri.

2. Menganalisis pengorganisasian pembinaan prestasi di Klub.

3. Menguraikan pelaksanaan program pembinaan prestasi pada atlet.

4. Menjelaskan proses evaluasi pembinaan yang dilakukan Klub dalam

meningkatkan prestasi atlet.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan dalam
bidang manajemen olahraga, khususnya terkait manajemen pembinaan
prestasi di Klub olahraga amatir. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Klub Tunas Muda: Sebagai masukan dalam pengembangan sistem
pembinaan agar lebih terstruktur dan efektif.
b) Bagi Pelatih: Sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki metode, strategi,
serta efektivitas latihan.
c) Bagi Atlet: Menjadi motivasi untuk memahami proses pembinaan yang
berkontribusi pada peningkatan prestasi.
d) Bagi Pemerintah Daerah/Stakeholder: Dapat digunakan sebagai referensi

dalam mendukung program pembinaan olahraga daerah.
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